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Abstrak: Lurik merupakan kain tradisional khas Klaten yang memiliki nilai historis, filosofis, serta identitas 

budaya yang penting bagi masyarakat setempat. Industri lurik merupakan produk unggulan di Klaten, sehingga 

memiliki potensi untuk mendukung kawasan strategis pariwisata Nasional. Namun, keberadaan 

lurikmenghadapi tantangan berupa menurunnya minat generasi muda, keterbatasan fasilitas produksi, serta 

kurangnya sarana edukasi dan promosi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah wadah representatif yang mampu 

mengakomodasi fungsi produksi, pembelajaran, pameran, dan pemasaran, sekaligus merepresentasikan 

identitas lokal. Penelitian ini bertujuan merancang Pusat Kerajinan Lurik di Klaten dengan menerapkan 

pendekatan arsitektur neo vernakular sebagai strategi desain yang menggabungkan nilai tradisi lokal. Metode 

ini menggunakan metode deskriptif analisis berupa pengumpulan data primer dan sekunder, dimana data primer 

berupa observasi lapangan dan dokumentasi pada lapangan, sedangkan data sekunder berupa studi literatur dan 

studi preseden mengenai arsitektur neo vernakular dan arsitektur lokal jawa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip neo vernakular pada perancangan Pusat Kerajinan Lurik di Klaten berhasil diwujudkan 

dalam penataann zonasi fungsional berbasis hirarki ruang jawa, transformasi gubahan massa bangunan, serta 

penerapan motif lurik pada fasad. Sehingga penerapan ini mendukung keberlanjutan budaya lurik melalui 

penguatan fungsi edukasi, produksi, dan promosi, sekaligus mempertegas industri lokal Klaten yang khas 

sebagai Pusat Kerajinan Lurik. 
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2 

APPLYING NEO VERNACULAR ARCHITECTURE IN THE DESIGN OF THE 

LURIK CRAFT CENTER IN KLATEN 

 

ABSTRACT 

 

Lurik is a traditional fabric native to Klaten, embodying historical, philosophical, and cultural 

values that are significant to the local community. The lurik industry is a prominent product 

in Klaten and has the potential to support strategic national tourism areas. However, the 

survival of lurik faces challenges, including declining interest among younger generations, 

limited production facilities, and insufficient educational and promotional resources. 

Therefore, a representative forum is needed to accommodate production, learning, exhibition, 

and marketing functions while reflecting local identity. This study aims to design a Lurik 

Craft Center in Klaten by applying a neo-vernacular architectural approach as a design 

strategy that integrates local traditional values. The methodology employs descriptive 

analysis using both primary and secondary data. Primary data consist of field observations 

and documentation, while secondary data include literature reviews and precedent studies on 

neo-vernacular and local Javanese architecture. The study’s results demonstrate that the 

application of neo-vernacular principles in designing the Lurik Craft Center has been 

successfully realized through the organization of functional zoning based on the Javanese 

spatial hierarchy, the transformation of the building's mass composition, and the 

incorporation of lurik motifs on the facade. This implementation supports the sustainability 

of Lurik culture by enhancing its educational, production, and promotional functions, while 

emphasizing Klaten’s distinctive local industry as a Lurik Craft Center. 
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